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7. Rujukan Projek Kebangkitan

7.1 Mukadimah

Islam adalah ajaran yang sangat luas, meliputi berbagai kelompok dari kaum muslimin yang ada di masa lalu maupun sekarang, dan memberi nama kepada semuanya dengan nama umat Islam. Sehingga masyhur di kalangan para ulama dan fuqaha kata-kata seperti, "Seluruh kelompok umat telah sepakat bahawa ....... “. Kelompok-kelompok itu terkadang bersepakat dan terkadang berselisih pendapat, terkadang benar dan terkadang keliru, tetapi pokok Islam yang rendang tetap memberikan naungan pada kelompok-kelompok tersebut. Meskipun demikian, sebahagian masalah yang diperselisihkan oleh umat itu membawa berbagai penyakit pemikiran dan menyebabkan munculnya berbagai pemahaman keliru, sehingga mengeruhkan persatuan dan kesatuan, merintangi kemajuan peradaban dan menghalangi bangkitnya umat dari keterbelakangan. 

Melihat itu semua, Ustaz Hasan Al-Banna prihatin terhadap hakikat tersebut dan tidak membiarkan masalah yang sangat berbahaya itu berkembang pada masa awal munculnya kebangkitan. Karena itu, ia mengajukan projek  berpadu kepada Al-Azhar Asy-Syarif tentang tema-tema hukum terpenting yang terkait dengan berbagai kelompok umat. Ini adalah sebuah upaya yang dilakukannya untuk membuat landasan yang bagus untuk memulakan projek kebangkitan Islam dari lingkaran rnasa lalu ... menuju cakrawala masa depan yang diidam-idamkan. 

7.1.1 Rujukan dan Kayu Ukur 

Dalam perbincangan ini kami mengutarakan sebuah pernyataan yang sering tidak mendapat perhatian dalam berbagai diskusi tentang rujukan yang menyeluruh bagi projek kebangkitan. Ustaz Hasan Al-Banna menyatakan bahawa tidak sepatutnya memperdebatkan rujukan tersebut, sebab rujukan tersebut adalah Islam dan Kitabnya yang abadi. Maka semestinya rujukan itu telah pasti, sebab ia adalah sumber utama untuk menyimpulkan berbagai hukum, pendapat, sikap, dan prinsip. Dengan begitu, kita dapat melakukan berbagai analogi kepadanya, kemudian bertolak dari landasan yang sama, dalam pemahaman dan persepsi. Kerangkanya adalah batasan-batasan atau prinsip-prinsip yang kita gunakan untuk memahami Islam yang menjadi dasar bagi dakwah ini. 

Ustaz Hasan Al-Banna telah menegaskan bahawa kerangka rujukan atau dengan kata lain, kayu ukur yang menjadi rujukan kita adalah Al-Qur'anul Karim. la berkata, "Saya ingin menghadkan kayu ukur yang harus digunakan dalam mengukur penjelasan tersebut, dan saya akan berusaha semaksimum mungkin untuk menjelaskannya dengan mudah dan tegas, sehingga para pembaca yang ingin mendapatkan manfaat darinya dapat faham dengan baik. Saya kira tidak ada seorang muslimpun yang berbeza dengan saya untuk mengatakan bahawa kayu ukur itu adalah Kitabullah; dari curahannya kita minum, dari lautannya kita mengambil bekal, dan kepada hukumnya kita merujuk. " (Ila Ayyi Syaiin Nad'un Naas) 

Dalam rangka memperjelas pemahaman yang mendalam tentang rujukan dakwah dan kayu ukurya, Ustaz Hasan Al-Banna menentukan beberapa prinsip pemahaman. 

7.1.2 Prinsip-Prinsip Pemahaman (Ushulul Fahmi): 

Ustaz Hasan Al-Banna menyerukan persatuan yang tiangnya adalah dua puluh prinsip yang jelas dan yang selalu relevan untuk dijadikan sebagai landasan bertolaknya sebuah kebangkitan Islam. Al-Banna menyatakan dalam kitabnya "Nazharat Fil Qur'anil Karim" yang pertama kali memuat dua puluh prinsip, 

"Wahai Ikhwan, telah lama saya merenungi perselisihan yang mungkin dapat kita sebut perselisihan ilmiah di antara berbagai jemaah Islam di  Mesir  khususnya dan di dunia Islam pada umumnya. Lama saya mencari-cari sebuah aktiviti yang dapat menghimpun berbagai hati pada tujuan luhur yang mempertemukan roh-roh kaum mukminin, menjadi orientasi hati-hati yang dinamis, dan menjadi landasan tertegaknya sebuah kebangkitan yang ditungu-tunggu ....  Saya ingin meletakkan di hadapan para pemikir dari tokoh-tokoh Islam, beberapa kalimat yang saya yakini sebagai titik  temu di antara berbagai cara pandang yang berbeda ... yang insya Allah tidak menyimpang dari kebenaran ... dengan harapan, mereka mahu memperhatikannya dengan cermat; bila mereka mendapatinya layak untuk mempersatukan umat, maka kita jadikan ia sebagai asas ... " 

Dengan demikian, dua puluh prinsip muncul dalam urutan yang sangat jelas, rangkaian yang logik dan terukur, serta benar-benar menjadi dasar kebangkitan bagi kerja sama antara para aktivis di medan perjuangan. Dalam pernyataan di atas, Ustadz Hasan Al-Banna menegaskan bahwa,

1. Dua puluh prinsip itu dapat mendekatkan dua (pendapat) yang berbeda. 

2. Ditinjau dari aspek keilmuan, ia sejalan dengan kebenaran. 

Ustaz Al-Banna mengharap agar para ulama bersedia mengkajinya secara seksama dan agar prinsip-prinsip itu menjadi penyatu kaum muslimin, sebagaimana ia juga menekankan para pendukung dan pengikutnya untuk komitmen dengannya, dengan rnenjadikannya sebagai rukun pertama dalam janji setia untuk berjihad antara dirinya dan mereka, bahawa mereka harus memahami prinsip-prinsip tersebut dengan baik dan menyeru umat untuk mengamalkannya. 

7.2  Prinsip dalam Memahami Akidah

1.   Prinsip Tentang Syumul iyah Islam: 

"Islam adalah sistem yang 'syamil' (menyeluruh), mencakup seluruh aspek kehidupan. la adalah negara dan tanah air, pemerintah dan umat, akhlak dan kekuatan, kasih sayang dan keadilan, peradaban dan undang-undang, ilmu pengetahuan dan hukum, materi dan kekayaan alam, penghasilan dan kekayaan, jihad dan dakwah serta pasukan dan pemikiran. Sebagaimana juga ia adalah akidah yang murni dan ibadah yang benar, tidak kurang tidak lebih." (Prinsip pertama, Risalah At-Ta'alim) 

2.   Prinsip Dalam Memahami Ayat-Ayat Sifat: 

"Ma'rifah (mengenal) Allah swt., mengesakan-Nya dan menyucikan-Nya adalah setinggi-tinggi tingkatan akidah Islam. Sedangkan ayat-ayat dan hadis-hadis sahih tentang sifat-sifat Allah adalah termasuk mutasyabihat. Kita wajib mengimaninya sebagaimana adanya, tanpa menta'wilkan dan tanpa pengingkaran serta tidak perlu memperuncing perbezaan pendapat di antara para ulama tentang hal tersebut. Kita mencukupkan diri seperti apa yang dilakukan oleh Rasulullah saw. dan para sahabatnya, "Dan orang-orang yang dalam ilmunya berkata, "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semua itu dari sisi Tuhan kami. " (Ali Imran: 7) (Prinsip keseputuh, Risalah At-Ta'atim) 

3.  Prinsip Tentang Bahaya Mengkafirkan:

 "Kita tidak mengkafirkan seorang. muslim yang telah mengikrarkan dua kalimah syahadat, mengamalkan tuntutan-tuntutannya dan melaksanakan kewajipan-kewajipannya, baik karena pendapatnya mahupun kemaksiatannya, kecuali jika ia mengatakan kata-kata kufur, atau mengingkari sesuatu yang telah diakui sebagai asas agama, atau mendustakan ayat-ayat Al-Qur'an yang sudah jelas maknanya, atau menafsirkannya dengan cara yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab, atau melakukan suatu perbuatan yang tidak mungkin diinterpretasikan kecuali kekufuran." (Prinsip kedua puluh, Risalah At-Ta'alim) 

4.  Prinsip Tentang Tawassul dan doa: 

"Berdoa kepada Allah disertai tawassul (perantara) dengan salah satu makhluk-Nya adalah perbezaan dalam masalah furu' tentang tatacara berdoa, bukan termasuk masalah aqidah." (Mnsip kelima belas, Risalah At-Ta'alim)

5.  Prinsip Tentang Mengetahui yang Ghaib:

 "Azimat, jampi, bomoh, guna-guna, ramalan, mengaku tahu akan hal-hal ghaib dan yang seumpamanya adalah kemungkaran yang wajib dihapuskan, kecuali azimat yang berasal dari ayat-ayat Al-Qur'an atau jampi yang diriwayatkan dari Rasulullah saw." (Prinsip keempat, Risalah At- Ta'alim)

6.  Prinsip Tentang Bid'ah: 

"Segala bentuk bid'ah dalam agama yang tidak mempunyai dasar pijakan tetapi dianggap bagus oleh hawa nafsu manusia, baik berupa penambahan mahupun pengurangan, adalah kesesatan yang wajib diperangi dan dihapuskan dengan menggunakan cara yang sebaik-baiknya, yang tidak menimbulkan keburukan yang lebih parah." (Prinsip kesebelas, Risalah At-Ta'alim) 

7.    Prinsip Tentang Bid'ah di Kuburan: 

"Ziarah kubur -kubur siapa saja adalah sunah yang disyariatkan dengan cara-cara yang diajarkan oleh Rasulullah saw. Akan tetapi, meminta pertolongan kepada penghuni kubur, berdoa kepadanya, memohon hajat, bernazar untuknya, membangun kuburnya, menghiasinya, memberinya penerangan, dan mengusapnya, juga bersumpah dengan selain Allah, dan segala sesuatu yang serupa dengannya adalah bid'ah besar yang wajib diperangi. Dilarang keras mencari ta'wil (pembenaran) terhadap amalan-amalan tersebut, demi menutup pintu fitnah yang lebih parah lagi." (Prinsip keempat betas, Risalah At- Ta'atim) 

8.  Prinsip Tentang Kewalian, Karomah, dan Aqidah yang Benar: 

"Mencintai orang-orang soleh, menghormati mereka, dan memuji mereka karena amal-amal baik yang tampak adalah sebahagian dari taqarrub kepada Allah swt. sedangkan para wali adalah orang- orang yang disebut dalam firman Allah swt.,  'Iaitu orang-orang yang beriman dan mereka itu bertaqwa.'(Yunus: 63). Keramat pada mereka itu benar adanya bila memenuhi syarat-syarat syar'inya, dan harus diyakini bahawa mereka tidak memiliki madharat mahupun manfaat bagi dirinya sendiri, baik ketika masih hidup mahupun setelah meninggal dunia, apalagi bagi orang lain." (Prinsip ketiga belas, Risalah At-Ta'alim) 

7.3  Prinsip Memahami Usul Fiqh

Ada beberapa masalah yang mengganggu perjalanan umat untuk berinteraksi dengan ilmu usul fiqh. Sepatutnya kita memperhatikan masalah-masalah tersebut dan mengenali sebahagian kaedah yang bila ditinggalkan dapat mengganggu perjalanannya menuju kebangkitan dan dapat melemahkan landasan bagi mula sebuah kebangkitan baru. Ilmu Usul Fiqh adalah ilmu yang membincangkan cara menggali hukum-hukum syariat. Secara istilah, usul ftqh adalah sekumpulan kaedah dan kajian yang dapat membawa seseorang untuk dapat menggali hukum-hukum syariat yang terkait dengan amal manusia (Hukum-hukum Fiqh). Para ulama mengelaskan rujukan-rujukan Usul Fiqh menjadi sebagai  rujukan-rujukan yang telah disepakati, iaitu Al-Qur'an, As-Sunah, ljma', dan Qiyas. Rujukan-rujukan yang masih diperselisihkan, iaitu; perkataan sahabat, syariat umat sebelum kita (umat sebelum Nabi Muhammad saw.), amalan penduduk Madinah, adat, istishab, istihsan, dan lain sebagainya. Rujukan-rujukan yang tidak diakui, mencakup rujukan-rujukan tambahan yang diciptakan oleh para ahli tashawwuf, misalnya; al-kasyf, mimpi, ilham, lintasan-lintasan fikiran, dan lain sebagainya.

9. Prinsip Tentang Rujukan: 

Al-Qur'anul Karim dan Sunah Rasul yang suci adalah rujukan setiap Muslim dalam mengenal dan memahami hukum-hukum Islam. 

(a). Al-Qur'an mesti difahami sesuai dengan kaedah-kaedah bahasa Arab, tanpa takalluf (sikap memaksakan diri dalam memaknai suatu ayat hingga melampaui erti yang sewajarnya dan ta'assuf (secara serampangan). 

(b). As-Sunah yang suci mesti difahami melalui para ahli hadis yang terpercaya." (Prinsip kedua, Risalah At-Ta'atim) 

10.   Prinsip Tentang Pendapat Para Ulama: 

"Setiap orang dapat ditolak ucapannya, kecuali Al-Ma'shum (Rasulultab saw.) Segala hal yang datang dari para pendahulu (Salafush Solih) yang sesuai dengan Al-Qur'an dan As-Sunah kita terima sepenuh hati. Bila tidak, maka Al-Qur'an dan As-Sunah lebih utama untuk diikuti. Namun demikian, kita tidak boleh mencaci maki dan memburuk-burukan peribadi mereka dalam masalah-masalah yang masih diperselisihkan. Serahkan saja kepada niat mereka masing-masing, sebab mereka telah mendapatkan apa yang telah mereka kerjakan." (Prinsip keenam, Risalah At-Ta'atim) 

11. Prinsip Tentang Dalil-Dalil hukum yang Tidak Diakui:

"Keimanan yang murni, ibadah yang benar, dan mujahadah (bersungguh-sungguh dalam beribadah) adalah cahaya dan kelazatan yang Allah curahkan pada hati hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki. Sementara ilham, lintasan fikiran, kasyaf dan mimpi, itu semua bukan termasuk sumber hukum syariat Islam. Maka semua itu tidak perlu diperhatikan kecuali bila tidak bertentangan dengan hukum-bukum agama dan teks-teksnya." (Prinsip ketig4, Risalah At- Ta'alim) 

12. Prinsip Tentang ljtihad dan Taqlid: 

"Setiap muslim yang belum mencapai kemampuan meneliti dalil-dalil hukum furu' (cabang), hendaklah mengikuti salah seorang imam. Namun lebih baik lagi kalau sikap mengikuti tersebut diiringi dengan upaya semampunya dalam memahami dalil-dalil yang dipergunakan oleh imamnya, dan hendaklah ia mahu menerima setiap  input yang disertai dalil, bila ia percaya pada keshalihan dan kemampuan orang yang memberi input tersebut. Bila ia termasuk ahli ilmu, maka hendaklah selalu berusaha menyempurnakan kekurangannya dalam keilmuan sehingga dapat mencapai darjah mujtahid. (Prinsip ketujuh, Risalah At-Ta'alim) 

7.4  Prinsip Memahami Fiqh

Bidang ini termasuk yang terpenting untuk memahami Islam dan sangat berpengaruh pada gerakan menuju kebangkitan. Ustaz Hasan Al-Banna menjelaskan beberapa perkara yang mesti diperhatikan dalam mengambil masalah-masalah fiqh, sehingga fiqh menjadi sumber keluasan, rahmat dan persatuan umat Islam bukannya menyebabkan perselisihan dan perpecahan. Fiqh adalah ilmu yang berkaitan dengan hukum-hukum syariat. Dalam masalah fiqh terdapat dua madrasah yang telah dikenal; keduanya muncul setelah peristiwa 'Shalat di Bani Quraidhah.' Kedua madrasah tersebut adalah madrasah kalam (Apa yang diucapkan "Madza Qala?") dan madrasah kontekstual (Mengapa diucapkan "Limadza Qala?) 

13.  Prinsip Tentang Perbandingan Berbagai Amal: 

"Aqidah adalah asas bagi aktiviti; amal hati itu lebih panting daripada amal anggota badan. Namun upaya mencapai kesempurnaan pada kedua hal tersebut merupakan tuntutan syariat, meskipun kadar tuntutan masing-masing berbeza." (Prinsip ketujuhbelas, Risalah At-Ta'alim) 

14. Prinsip Tentang Pelaksanaan Pendapat Imam: 

a)  Pendapat imam (pemimpin) dan wakilnya tentang hal-hal yang tidak ada teks hukumnya, hal-hal yang mengandung berbagai interpretasi dan hal-hal yang membawa kemaslahatan umum (Al-Mashlahatul Mursalah) mesti diamalkan selagi tidak bertentangan dengan kaedah-kaedah syariat. Pendapat tersebut mungkin akan berubah mengikut keadaan, adat, dan tradisi. 

b)  Pada dasarnya ibadah adalah kepatuhan mutlak, tanpa memper-timbangkan makna-maknanya. Sedangkan adat istiadat (urusan selain ibadah ritual) harus mempertimbangkan rahsia-rahsia, hikmah, maksud, dan tujuannya." (Prinsip kelima, Risalah At-Ta- alim) 

15.  Prinsip Tentang Larangan Berpecah-Belah dalam Agama: 

"Perbezaan faham dalam masalah-masalah furu' (cabang), hendaklah tidak menjadi punca perpecahan dalam agama, tidak menyebabkan permusuhan dan tidak juga kebencian. Setiap mujahid akan mendapatkan pahala masing-masing. Tidak ada larangan melakukan kajian ilmiah yang objektif dalam persoalan-persoalan khilafiyah (masalah-masalah yang masih diperselisihkan oleh para ulama), dalam suasana saling mencintai karena Allah dan tolong-menolong untuk mencapai kebenaran yang hakiki. Kajian tersebut tidak boleh menyeret pada debat yang tercela dan fanatik buta." (Prinsip kedelapan, Risalah At-Ta'alim) 

16. Larangan Mendalami hal-hal yang Tidak untuk Diamalkan: 

"Memperdalam pembahasan tentang masalah-rnasalah yang amal tidak dibangun di atasnya adalah sikap taka'lluf (memaksakan diri) yang dilarang oleh Islam. Misalnya, memperluas pembahasan tentang hukum bagi masalah-masalah yang tidak benar-benar terjadi, membincangkan makna ayat-ayat Al-Qur'anul Karim yang belum dijangkau oleh ilmu pengetahuan, perdebatan dalam membandingkan keutamaan sahabat ra., atau membincangkan perselisihan yang terjadi di antara mereka, padahal masing-masing memiliki keutamaan sebagai sahabat Nabi saw. dan pahala dari niat mereka. Dan dengan takwil (menafsiri baik amal para sahabat), kita akan selamat dari laknat." (Prinsip kesembilan, Risalah At-Ta'alim) 

17.  Bid'ah Yang Tidak Memiliki Sandaran dalam Agama: 

"Bid'ah idlafiyah (amalan yang disyariatkan, tanpa ada keterangan tentang tata caranya, lalu dilakukan dengan cara-cara tertentu, misalnya, secara hukum dzikir itu disyariatkan, lantas dilakukan dengan mengeraskan suara. Mengeraskan suara tersebut adalah bid'ah idlafiyah. Lihat An-Nahjul Mubin, hal. 255, -pen), bid'ah tarkiyah (meninggalkan hal-bal Yang dihaialkan oteh syariat untuk mendekatkan diii kepada Allah, seperti yang dilakukan oleh para sufi. Lihat An-Nahjul Mubin, hal. 256, -pen), dan bid'ah ilzam (menentukan waktu, tempat, danjumlah bilangan) terhadap ibadah- ibadah Yang muthlaqah (ibadah Yang tidak ditentukan waktu, tempat dan bilangannya) adalah masalah khilafiyah dalam bab fiqh. Masing-masing orang mempunyai pendapat dalam masalah tersebut. Namun tidakiah mengapa jika dilakukan penelitian untuk sampai pada hakikatnya dengan datil dan argumentasi." (Prinsip keduabelas, Risalah At-Ta'alim) 

7.5  Prinsip-prinsip Umum

Ada beberapa prinsip yang mungkin dapat dimasukkan pada manhaj- manhaj sebelumnya, terutama manhaj ushuli. Akan tetapi, nampaknya prinsip-prinsip tersebut mempunyai keterkaitan dengan seluruh manhaj sebelumnya. Oleh itu, kami mengelompokkannya secara tersendiri dan menganggapnya sebagai masalah-masalah umum, prinsip-prinsip tersebut adalah: 

18. Berhati-hati terhadap Adat yang Salah dan Tidak Tertipu Oleh Berbagai Istilah: 

a.  Tradisi yang salah tidak dapat mengubah hakikat erti lafaz yang sudah baku dalam syariat, maka seharusnya difahami kembali makna yang dimaksudkan  oleh lafaz-lafaz syariat dan menyesuaikan tradisi yang salah tersebut dengannya. 

b.  Kita juga wajib berhati-hati terhadap berbagai istilah yang menipu, yang sering digunakan dalam pembahasan masalah-masalah dunia dan agama. lbrah itu pada perlara di balik suatu nama, bukan pada nama itu sendiri." (Prinsip keenam belas, Risalah At-Ta'alim) 

19.  Kaitan Antara Pandangan Syariat dan Akal: 

"Pandangan syar'i dan pandangan logik masing-masing memiliki bidang sendiri yang tidak dapat saling bercampur secara sempurna. Namun demikian, keduanya tidak akan pernah berbeza dalam hal-hal yang qath'i (absolut). Hakikat ilmiah yang benar tidak mungkin bertentangan dengan kaedah syariat yang sahih. Sesuatu yang masih bersifat dzanni (banyak tafsir) dari salah satunya, harus ditafsirkan seiring dengan yang qath'i. Bila kedua-duanya bersifat dzanni,  maka pandangan syariat lebih utama untuk diikuti, sampai logik mendapatkan legaliti kebenaran, atau gugur sama sekali." (Prinsip kesembilan belas, Risalah At-Ta'alim) 

20. Bidang Pandangan Akal: 

"Islam itu membebaskan akal fikiran, menganjurkan untuk melakukan penelitian pada alam, mengangkat darjah  ilmu dan para ulama, dan menyambut kehadiran segala sesuatu yang baik dan bermanfaat. 'Hikmah adalah barang hilang milik orang yang beriman. Di mana pun didapatkan, ia adalah orang yang paling berhak atasnya'." (Prinsip kedelapan belas, Risalah At-Ta'alim)

8. MATLAMAT DAKWAH

8.1  Tujuan Utama (Ghayah) Dakwah 

"Ghayah" adalah tujuan terakhir yang ingin diraih oleh seseorang; tiada tujuan lagi setelah itu. Ghayah (tujuan) manusia dalam hidup ini adalah merealisasikan maksud penciptaan manusia, iaitu Penghambaan atau Beribadah kepada Pencipta, Allah swt. 

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku" . (Adz-Dzariyat: 56) 

Berkaitan dengan hal tersebut, Ustaz Hasan Al-Banna berkata: "Al-Qur'an telah menjelaskan beberapa jenis tujuan dalam hidup dan sikap manusia terhadapnya. Al-Qur'an menjelaskan bahawa ada sebahagian manusia  mempunyai tujuan hidup seperti berikut: 

1 .  Makan dan bersenang-senang. "Dan orang-orang yang kafir itu bersenang-senang (di dunia) dan mereka makan seperti makannya binatang-binatang dan neraka adalah tempat tinggal mereka" (Muhammad: 12)

2.   Perhiasan dan kekayaan sementara. "Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa- apa yang diingini, iaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah- lah tempat kembali yang baik." (Ali Imran: 14) 

3.   Menyebarkan fitnah, kejahatan, dan kerosakan. "Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras. Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerosakan padanya, dan merosak tanaman- tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kerosakan" (Al-Baqarah: 204-205) 

Itulah tujuan-tujuan manusia dalam hidup ini. Allah swt. telah membersihkan kaum mukminin dari tujuan-tujuan tersebut dan menganugerahkan kepada mereka tugas yang paling tinggi dan memikulkan di pundak mereka kewajiban yang luhur, iaitu: 

4.   Menunjukkan manusia ke jalan kebenaran, membimbing mereka pada kebaikan dan menerangi alam semesta dengan matahari Islam. "Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu, dan berbuatlah kebajikan supaya kamu mendapat kemenangan. Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al-Qur'an) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah solat, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu kepada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong". (Al-Hajj: 77-78)

Maka demi Tuhanmu, wahai saudaraku yang mulia, apakah kaum muslimin telah memahami makna itu dari Kitab Tuhan mereka? Sehingga jiwa dan roh mereka membumbung tinggi, terbebas dari perhambaan materialisme, bersih dari syahwat dan hawa nafsu, tidak terjebak pada urusan-urusan remeh dan tujuan-tujuan rendah, dapat mengarahkan wajah dengan lurus kepada Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi, menegakkan kalimat Allah, berjihad di jalan-Nya, menyebarkan agama-Nya serta membela syariat-Nya? Ataukah mereka justeru telah menjadi tawanan syahwat serta hamba hawa nafsu dan keserakahan, yang difikirkan hanyalah makanan yang lazat, kenderaan mewah, pakaian indah, tidur yang menyenangkan, isteri yang cantik, kemegahan dan gelar-gelar kosong? 

Mereka puas dengan angan-angan, 

dan sibuk dengan keuntungan sendiri. 

Mereka kata menyelami laut perjuangan 

tetapi mereka sedikit pun tidak tersentuh air. 

Sungguh benar ketika Rasulullah saw. bersabda, 

"Celakalah hamba dinar, celakalah hamba dirham, celakalah hamba selimul" 

(Risalah Ila Ayyi Syaiin Nad'un Naas) 

Inilah tujuan utama dakwah kita dan inilah tujuan pokok projek kebangkitan kita. Tujuan utama kita adalah beribadah kepada Pencipta swt. dengan menunjukkan manusia ke jalan kebenaran, membimbing seluruh manusia pada kebaikan, dan menerangi alam semesta dengan cahaya Islam. 

8.2 Risalah (Misi) Dakwah 

"Risalah" adalah piagam yang menggambarkan unjuran ke depan bagi jemaah tertentu dan menggambarkan tabiat sebuah tugas yang dilaksanakan oleh jemaah tersebut untuk merealisasikan unjuran tersebut, melalui bidang- bidang atau langkah-langkah kerja pokok dalam medan-medan tertentu, masa tertentu, dan orientasi tertentu. Risalah ini merupakan jelmaan dari tujuan utama jemaah dan sasaran-sasaran utamanya.

Misi dakwah, seperti yang dinyatakan oleh Ustaz Hasan Al-Banna,  boleh diringkaskan dalam empat noktah berikut: 

1. Membebaskan umat dari belenggu politik yang melilitnya dan mulai membangunnya kembali. 

2. Menghadang peradaban materialis. 

3. Menegakkan sistem Islam yang menyeluruh (Syamil). 

4. Memimpin dunia dan memberikan bimbingan kepada manusia. 

Mari kita kaji setiap noktah di atas melalui konsep pemikiran ustaz Hasan Al-Banna yang terdapat dalam beberapa risalahnya:

8.2.1.   Membebaskan umat dari belenggu politik yang melilitnya dan mulai membangunnya kembali. 

Berkenaan dengan perkara ini, Ustaz Hasan Al-Banna berkata, "Tugas kita memiliki dua sisi: sisi pertama adalah membebaskan umat dari belenggu-belenggu politik yang melilitnya, sehingga ia mendapatkan kemerdekaannya. Sisi kedua adalah membangun umat kembali, agar ia dapat bersaing dan mengungguli umat-umat lain dalam tingkat kesempurnaan sosial." (Risalah Ila Ayyi Syaiin Nad'un Naas).

8.2.2.   Menghadang (Memerangi) peradaban materialis. 

Ustaz Hasan Al-Banna menegaskan perkara ini dengan mengatakan, "Adapun tugas kita secara global adalah menghadang gelombang peradaban materialisme dan budaya hedonisme yang telah menyerbu bangsa-bangsa muslim, sehingga menjauhkan mereka dari ajaran Nabi saw. dan petunjuk Al-Qur'an ..." (Risalah Tahta Rayatil Qur'an) 

8.2.3   Menegakkan sistem Islam yang syamil. 

Ustaz Hasan Al-Banna menjelaskan perkara ini dalam pernyataannya, "Adapun secara terperinci, misi dakwah adalah rnenjadikan sistem Islam sebagai sistem pemerintahan, sistem hubungan internasional, sistem operasional bagi kehakiman, sistem perekonomian, sistem dan pengajaran, sistem yang mengatur keluarga dan rumah tangga, sistem yang mengatur perilaku individu secara peribadi dan sistem umum yang mengendalikan setiap anggota masyarakat; baik pemimpin mahupun rakyat." (Risalah Tahta Rayatil Qur'an) 

8.2.4  Memimpin dunia dan membimbing umat manusia.

Ustaz Hasan Al-Banna menjelaskan sumber misi dakwah; Islam adalah petunjuk dan cahaya bagi seluruh manusia, dengan mengatakan, "Itulah misi yang ingin disampaikan oleh Ikhwanul Muslimin kepada segenap manusia dan ingin agar umat Islam memahaminya dengan benar, untuk kemudian segera merealisasikannya dengan tekad bulat dan tidak kenal lelah. lkhwanul Muslimin tidak mengada-adakan itu dari diri mereka sendiri. Namun ia adalah misi yang terlihat dengan jelas dalam setiap ayat dari ayat-ayat Al-Qur'anul Karim. la tampak sangat jelas pada setiap hadis dari hadis-hadis Rasulullah saw. yang agung. Ia juga tampak dalam setiap aktiviti dari berbagai aktiviti generasi pertama yang menjadi contoh ideal dalam memahami Islam dan melaksanakan ajaran-ajarannya. Bila kaum muslimin bersedia menerima misi ini, itulah sesungguhnya manifestasi keimanan dan keislaman yang benar. Tetapi jika mereka merasa keberatan menerimanya, maka di antara kami dengan mereka ada Kitab Allah. la adalah hukum yang adil dan kata penyelesaian yang akan memberi keputusan antara kami dan saudara-saudara kami, serta menampakkan kebenaran pada pihak kami atau pada pihak mereka. 

"Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan haq (adil) dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya" (Al- A'raf.- 89)" (Risalah Ila Ayyi Syaiin Nad'un Naas) 

9. SASARAN DAKWAH

Ustaz Hasan Al-Banna telah membahas sasaran-sasaran dakwah dalam beberapa dalam beberapa risalah dengan menggunakan berbagai istilah, misalnya Ghayatuna (tujuan kami), Madza Nurid? (Apa kita inginkan), Ahdafuna (sasaran-sasaran kita) dan sebagainya. Risalah ini akan berusaha menggambarkan peta sasaran-sasaran dakwah menurut Ustaz Hassan Al-Banna.

Bagi memahami sasaran-sasaran yang ditetapkan oleh ustaz Hassan Al-Banna, perlu terlebih dahulu merujuk kepada tulisan-tulisannya mengenai missi muslim dalam kehidupan ini melalui kata-katanya, “Allah swt menyebutkan missi muslim dalam satu rangkaian ayat dalam Qur’an, iaitu: “Hai orang-orang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu, sembahlah tuhanmu dan berbuatlah kebajikan supaya kamu mendapat kemenangan. Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia tidak sekali-sekali menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. Ikutilah agama orang tuamu Ibrahim. Dia telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan begitu juga dalam Qur’an ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu kepada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu,  maka Dialah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong”. “ (Al-Hajj:77-78)

Alangkah jelas pernyataan ini, tiada kesamaran dan tiada kekaburan sedikit pun padanya:

1. Allah swt memerintahkan ummat Islam untuk melakukan shalat yang merupakan intisari ibadah dan tiang agama. Allah memerintahkan supaya beribadah kepada-Nya dan tidak menyengutukan-Nya dengan sesiapapun. Allah juga memerintahkan untuk melakukan kebajikan semampu yang boleh. Itulah missi individu muslim.

2. Setelah itu Allah swt memerintahkan supaya ummat Islam berjihad di jalan Allah dengan sebenar-benar jihad menyebarkan dakwah kepada seluruh ummat manusia dengan hujjah dan bukti.

Kemudian Ustaz Hassan Al-Banna menyebutkan missi muslim secara ringkas , “Wahai kaum muslimin, missi kalian adalah beribadah kepada Tuhanmu, berjihad untuk mengokohkan agamamu dan untuk memenangkan syariatmu”.

Secara ringkasnya missi seorang muslim ialah:

1. Beribadah dan melakukan kebajikan

2. Berjihad untuk menegakkan syariat Islam.

Dalam muktamar ke enam, Ustaz Hassan al-Banna telah membahagikan sasaran dakwah kepada jangka pendek dan jangka panjang. Ia berkata, “Ikhwan Muslimin berjuang untuk mencapai dua tujuan, tujuan jangka pendek yang dirasakan semenjak seseorang bergabung dengan jemaah dakwah atau ketika Ikhwan Muslimin tampil berjuang di medan umum. Tujuan jangka panjang pula, untuk mencapainya memerlukan pemerhatian kepada peluang-peluang, kesabaran menanti masa, persiapan dan pembinaan yang mantap”.

 9.1 Tujuan jangka pendek

Ia berupa kerja-kerja kebajikan dan kerja-kerja sosial. Pada masa ini setiap ahli diminta:

1. Menyucikan jiwa, meluruskan akhlak, mempersiapkan rohani, akal dan badan untuk perjuangan yang panjang yang selalu menunggu-nunggunya di masa akan datang.

2. Menyebarkan semangat seperti itu kepada keluarga, sahabat-sahabat dan lingkunagn. Ia belum dikatakan muslim yang benar sehingga ia menerapkan hukum-hukum dan akhlak Islam serta melaksanakan kewajiban amar ma’ruf dan nahi mungkar sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah saw. Semua ini adalah dari Allah, “Dan jiwa serta penyempurnaannya, maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu jalan kefasikan dan ketaqwaan. Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu dan merugilah orang yang mengotorinya”. (Asy-Syam: 7 – 9)  

9.2 Tujuan jangka panjag (Perbaikan dan islah yang menyuluruh)
Perbaikan dan islah yang diharapkan ialah yang menyeluruh dan bersepadu di mana semua kekuatan yang ada pada umat dipadukan dan dicurahkan untuk melakukan rombakan dan islah yang menyeluruh, memperkukuhkan Islam dengan dukungan penguasa agar negara Islam hidup kembali dan berwibawa dengan menerapkan hukum Islam. Inilah perintah Allah dan Rasulnya dalam al-Qur’an, “Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat dari urusan ini, maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui” (Al-Jatsiyah: 18)

Setelah memaparkan tujuan jangka pendek dan beberapa contoh dalam pengoperasian serta menjelaskan tujuan jangka panjang yang menjadi sebab gerakan kebangkitan ini didirikan, Ustadz Hasan Al-Banna menetapkan manhajj dan perancangan untuk mempersiapkan umat. Mari kita perhatikan hal tersebut dalam risalah yang disampaikan kepada generasi muda, 

"Sesungguhnya manhaj ini telah jelas tahap-tahap dan langkah-langkahnya. Kami mengetahui dengan pasti apa yang kami inginkan dan infrastruktur untuk mencapai keinginan tersebut. Yang kami inginkan pertama kali adalah terbentuknya individu muslim .Setelah itu kami menginginkan terbentuknya rumah tangga muslim. Lalu kami menginginkan terbentuknya bangsa muslim. Setelah itu kami menginginkan terbentuknya pemerintahan muslim. Kami menginginkan agar setiap bagian tanah air Islam bergabung dengan kami. Kemudian kami menginginkan berkibarnya kembali bendera Allah di seluruh tanah air Islam. Selanjutnya kami ingin mengisytiharkan dakwah kami ke seluruh penjuru dunia, menyampaikannya ke seluruh umat manusia, dan menyebarkannya ke seluruh penjuru." (Risalah Ilasy Syabab) 

Dalarn risalah Risalah Bainal Amsi Wal Yaum yang ditulis saat merasa bahawa ia akan berpisah dengan jemaah, ia rnengutarakan dengan jelas sasaran-sasaran yang mesti menjadi prioriti kerja dengan katanya, "Akan tetapi perhatikanlah selalu, bahawa ada dua tujuan utama yang mesti kita capai, iaitu agar tanah air Islam merdeka dari penjajahan bangsa asing. Kemudian tertegaknya negara Islam yang merdeka di tanah air Islam yang merdeka tersebut. Kita ingin mereatisasikan dua tujuan tersebut di lembah Nil (Mesir), negera-negara Arab, dan di setiap bumi yang telah beruntung dengan meyakini aqidah Islam." (Risalah Bainal Amsi Wal Yaum) 

Dengan merangkai kembali pernyataan-pernyataan ustadz Hasan Al-Banna tentang tujuan-tujuan dakwah yang tersebar dalam berbagai risalahnya, terutama Risalah At-Ta'alim, Ustadz Al-Banna menjelaskan rukun ke tiga; Al-'Amal dan menentukan urut-urutan amal yang harus dilakukan oleh setiap ahli yang tulus. Kita dapat menyimpulkan bahawa dua tujuan yang disebutkan dalam pembahasan di atas masuk dalam tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan-tujuan tersebut dapat kita gambarkan dengan ringkas sebagai berikut: 

Misi Pertama: lbadah dan Melakukan Kebajikan 

Tujuan Jangka Pendek, yang mencakup perkara-perkara berikut: 

1. Memperbaiki pribadi (individu). 

2. Membangun keluarga. 

3. Membimbing masyarakat 

Misi Kedua: Berjuang untuk Menegakkan Syariat Islam 

Tujuan Jangka Panjang, yang mencakup perkara-perkara berikut: 

4. Memperbaiki pemerintahan. 

5. Mengembalikan kekhilafahan. 

6. Mencapai tampuk kepemimpinan. 

Pemimpin umat manusia (Ustadziayah).

10. UNSUR-UNSUR DAKWAH

10.1 Tahap-tahap Dakwah

Dalam peringkat awal, dakwah hanya sekadar lintasan-lintasan fikiran atau usaha-usaha persendirian atau pentakrifan untuk menyelamatkan umat manusia. Mari kita perhatikan kata-kata Ustaz Hasan Al-Banna berikut: 

10.1.1  Tahap Lintasan Pikiran. 

Dalam hal ini Ustaz Hasan Al-Banna berkata, "Lintasan-lintasan fikiran itu senantiasa muncul, lalu menjadi sebuah ungkapan jiwa dan munajat ruhiyah. Saya sering merenungkannya sendiri dan terkadang saya menyampaikannya kepada orang-orang yang ada di sekitarku dalam bentuk dakwah fardiyah, khutbah, pemberian nasihat atau pengajaran di masjid jika ada peluang untuk itu. Terkadang juga dengan menganjurkan sebahagian sahabat dari kalangan para ulama agar menumpukan perhatiannya dan melipatgandakan potensinya untuk menyelamatkan umat manusia dan membimbing mereka kepada ajaran Islam Yang bermanfaat untuk mereka." (Risalah Al-Muktamarut Khamis) 

10.1.2 Tahap Takwim. 

Tahap lintasan fikiran dan usaha persendirian itu berkembang sehingga meningkat menjadi tahap membawa mad'u untuk dibina. Dalam hal ini Ustaz Hasan Al-Banna berkata, "Saya sering menyampaikan di hadapan para pembesar kaum akan wajibnya bangkit, bergerak dan menempuh jalan kesungguhan dan pembinaan. Saat itu, terkadang saya menjumpai orang yang bersemangat, orang yang memberi motivasi dan orang yang tidak memberikan komentar. Saya tidak mendapatkan apa yang saya inginkan, berupa perhatian pembentukan berbagai potensi yang aktif. ...Sedangkan di Isma'iliyah, wahai Ikhwan, saya telah meletakkan peneroka pembinaan pembawa fikrah, lalu berdirilah sebuah perkumpulan sederhana sebagai sarana untuk bekerja dan mengibarkan panji fikrah. Kemudian kami berjanji setia untuk melakukan ketaatan penuh dalam rangka memperjuangkan ftkrah. Perkumpulan tersebut itu diberi nama lkhwanul Muslimin." Peristiwa itu tejadi pada bulan Zul Qaidah tahun 1348 H. " (Risalah Al-Muktamarut Khamis)

10.1.3. Bertahap ... dan Tahap-Tahapnya 

Setelah itu fikrah terus bergerak dalam beberapa tahap secara berurutan, saling berkaitan dan terkadang berjalan beriringan secara dinamis, sejalan dengan perjalanan waktu. Dalam hal ini, ia berkata, "Adapun  Tadarruj  (bertahap), penumpuan pada tarbiah dan kejelasan langkah dalam dakwah Ikhwanul Muslimin adalah disebabkan Ikhwanul-Muslimin yakin bahawa setiap dakwah itu harus melalui beberapa tahap: Tahap takrif, iaitu pengenalan dan penyampaian fikrah kepada khalayak ramai dari berbagai tingkatan sosial. Tahap takwim (pembinaan) iaitu memilih pengikut, penyiapan pendakwah dan membentuk barisan yang kukuh bersama para mad'u. Kemudian tahap tanfiz (bergerak), kerja dan bergerak. 

Terkadang ketiga tahap itu berjalan secara beriringan (bersamaan), karena kesatuan dakwah dan kuatnya hubungan di antara semua tahap tersebut. Karena itu, seorang da'i  menyampaikan dakwah dan dalam waktu yang sama memilih madú dan mentarbiahnya dan dalam waktu yang sama juga, ia mengamalkan dan merealisasikan apa yang didakwahkan." (Risalah Al-Muktamarul Khamis) 

Menurut Ustadz Hasan Al-Banna, tahapan dakwah secara teori berurutan. Tetapi dalam praktek di lapangan ia selalu berjalan selari dan saling terkait. Perkara ini tidak sepatutnya menjadi halangan dalam memberikan perhatian lebih kepada salah satu tahap sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan suatu amal untuk menentukan ciri tertentu dalam satu tahap. Walau bagaimana pun tidak boleh mengabaikan tahap-tahap lain.

10.1.4  Rangkuman Konsep Hassan Al-Banna mengenai Tahap Aktiviti Dakwah

Kita dapat menyimpulkan, bahawa marhalah (tahap) dakwah setelah tahap lintasan fikiran dan pembinaan menurut Hasan Al-Banna, adalah sebagai berikut: 

1.   Tahap pengenalan (Takrif). 

2.   Tahap penyiapan dan pembentukan (Takwim). 

3.   Tahap amal dan mobilisasi (Tanfidz). 

4.   Tahap daulah atau pembentukan beberapa negara yang memiliki rujukan dan asas yang sama. 

5.   Tahap persiapan menuju khilafah. 

6.   Tahap pengembalian kewujudan khilafah. 

7.   Tahap menerajui dunia.

Ustaz Hasan Al-Banna telah menjelaskan tahap-tahap tersebut dan ciri-cirinya dalam beberapa tulisan nya yang antara lain seperti berikut:

Pertama - Tahap Pengenalan (Ta'rif): 

Ustadz Hasan Al-Banna menjelaskan tabiat tahap ini dengan menyatakan, "Pada tahap ini dakwah dilakukan dengan rnenyebarkan fikrah Islam di tengah-tengah masyarakat. Sistem dakwah pada masa ini adalah sistem pertubuhan. Tugasnya adalah melakukan kerja-kerja sosial yang positif bagi masyarakat. Medianya adalah nasihat dan bimbingan, mendirikan berbagai perkumpulan serta berbagai media yang praktik. Setiap cawangan lkhwan yang ada merupakan wadah dalam tahap ini. Kesemuanya diatur oleh undang-undang pokok yang telah diwartakan oleh media-media Ikhwan dan surat khabar-surat khabarnya.

Dakwah pada tahap ini bersifat umum. Siapa saja dapat berinteraksi dengan jemaah jika ia berminat untuk mengambil bahagian dalam aktiviti jemaah dan berjanji menjaga prinsip-prinsipnya." (Risalah At-Ta'alim)

Dengan demikian kita dapat menyimpulkan bahawa ciri khas tahap ini adalah: 

1.   Pertubuhan-pertubuhan 

2.   Misi kerja adalah untuk kebaikan umum. 

3.   Medianya adalah nasihat dan bimbingan. 

4.   Medianya pertemuan-pertemuan yang bermanfaat. 

5.   Keumuman dakwah. 

6.   Menghormati prinsip dan ikut dalam kerja bagi yang menggabungkan diri kepada dakwah. 

Kedua - Tahap Penyiapan dan Pembentukan (Takwin): 

Tahap ini dilakukan dengan memilih pengikut, penyiapan pendakwah dan membentuk barisan yang kukuh bersama para mad'u. Ciri yang terpenting pada tahap ini adalah pemilihan unsur-unsur yang baik sebagaimana yang diisyaratkan oleh Al-Banna dalam ucapannya: "Dengan memilih unsur-unsur yang soleh."

Tahap ini dapat dilakukan melalui tiga bentuk sebagaimana yang diutarakan oleh Ustaz Al-Banna, yaitu pembentukan kumpulan agar lebih saling mengenal yang seterusnya memperkuat barisan. Pembentukan kelompok-kelompok remaja, pencinta alam dan kelab-kelab olahraga untuk memperkuat badan, melatih ketaatan, kedisiplinan dan akhlak-akhlak mulia saat di lapangan. Mengadakan kajian-kajian di berbagai katibah (kumpulan) atau di tempat-tempat pertemuan Ikhwan untuk memperkuat pengetahuan dan pemikiran dengan mengkaji hal-hal yang mesti diketahui oleh ahli, baik 

mengenai agama maupun dunia. 

Ketiga: Tahap Amal dan Tanfldz: 

Menurut Ustaz Hasan Al-Banna, tahap ini adalah langkah operasional yang menampakkan hasil-hasil dakwah. la berkata, "Dakwah pada tahap ini adalah jibad yang tidak mengenal lelah, kerja yang berkesinambungan untuk mencapai tujuan, serta ujian dan cobaan yang hanya orang-orang yang tulus sajalah yang dapat bersabar dalam menghadapinya." (Risalah At-Ta'alim)

Keempat: Tahap Daulah atau Beberapa Daulah: 

Menurut Ustaz Hasan Al-Banna, daulah islamiah adalah unsur utama dalam proJek kebangkitan sebab ia merupakan salah satu tiang projek ini. Kami akan membahas masalah ini secara lebih terperinci di masa akan datang.. 

Dalam kesempatan ini kami ingin menegaskan bahawa Ustaz Al-Banna tidak terlalu memperhatikan masalah nama, tetapi ia sangat peka terhadap isi dan berpendapat bahawa daulah itu terbentuk di atas sebuah kerangka rujukan dan rujukan dalam negara Islam adalah Islam itu sendiri. Di sini perlu ditekankan pentingnya penerapan nilai-nilai ajaran Islam, sebab tidak mungkin kita dapat berpindah dengan mudah ke tahap penyiapan khilafah, kecuali bila telah ada beberapa daulah Islam yang memfliki dasar yang sama dan isi bangunan yang serupa. 

Kelima - Tahap persiapan khilafah (institusi yang mempersatukan umat). 

Menurut Ustaz Hasan Al-Banna, pengembalian khilafah Islam, mesti didahului dengan memerdekakan tanah air-tanah air Islam, mendekatkan kebudayaan dan menyatukan kata-kata. la berkata, "Mesti ada konsolidasi antara seluruh bangsa muslim, berkenaan masalah tsaqafah (pengetahuan dan kebudayaan), sosial dan ekonomi. Setelah itu membentuk persekutuan serta mengadakan pertemuan-pertemuan dan muktamar-muktamar. Setelah itu membentuk Pesekutuan Bangsa-Bangsa Muslim. Jika hal itu telah diwujudkan akan terlahir sebuah kesepakatan untuk mengangkat "Imam" yang akan menjadi asas persatuan, penyatu dan tambatan hati-hati umat Islam ... " (Risalah Al-Mu'tamarul Khamis) 

Keenam: Tahap mengembalikan eksistensi kenegaraan yang memper- satukan umat atau khilafah. 

Dengan menyelesaikan tahap sebelumnya, maka khilafah Islam dapat ditegakkan kembali. Hasan Al-Banna berkata: 

"Mengembalikan eksistensi kenegaraan bagi umat Islam, iaitu dengan memerdekakan negeri-negerinya, menghidupkan kembali kejayaannya, memadukan peradabannya dan menyatukan kata-katanya sehingga itu semua dapat mengembalikan khilafah yang telah hilang dan persatuan yang diidam-idamkan." (Risalah At-Ta'alim) 

Ketujuh: Tahap Menerajui  dengan memunculkan contoh ideal yang mencerminkan struktur umat yang kukuh. 

Dalam hal ini Ustadz Hasan Al-Banna menekankan pentingnya qudwah Islam yang menyeluruh untuk mewujudkan kebangkitan yang hakiki dan untuk dijadikan sebagai kerangka bagi penyebaran kebenaran dan kebajikan di seluruh penjuru dunia. la berkata, "Sedangkan teraju dunia dapat diraih dengan menyebarkan dakwah Islam ke seluruh penjuru dunia." (Risalah At- Ta'alim) 

Inilah tujuh tahap aktiviti dakwah yang telah digambarkan oleh Ustaz Hasan Al-Banna dengan jelas. Dengan tahap-tahap tersebut projek kebangkitan akan dapat mencapai matlamatnya; iaitu mendirikan daulah Is-lam contoh dan teraju dunia dengan menyebarkan kebenaran dan kebajikan di seluruh penjuru dunia.

10.2 INTISARI DAKWAH 

10.2.1 Pengertian Intisari Dakwah: Intisari  Utama. 

Ustaz Hasan Al-Banna telah menetapkan intisari utama dengan mengatakan, "Adapun intisari yang saya maksudkan adalah merupakan tiga tiang yang menjadi paksi dakwah Ikhwan, iaitu: 

Pertama, Manhaj yang shahih.  

Kedua:  Da'i yang meyakini manhaj tersebut.  

Ketiga:   Kepemimpinan yang tegas dan dipercayai." (Risalah Dakwatuna)

Dalam kesempatan lain ia mengatakan, "Intisari itu bukanlah kekuatan semata, sebab yang diajak untuk berbicara oleh dakwah yang sebenarnya adalah 'ruh', kemudian berbisik pada hati, dan mengetuk pintu-pintu jiwa yang terkunci. Mustahil ia dapat tertanam kukuh melalui kekerasan atau sampai pada jiwa melalui kilatan pedang dan panah. Intisari untuk memancangkan dakwah dan mengukuhkannya telah dikenal dan diketahui oleh setiap orang yang memahami sejarah perjalanan berbagai jemaah yang secara ringkas dapat disimpulkan dalam dua kalimat, iaitu: 

1. Iman dan amal. 

2. Mahabbah dan persaudaraan." (Risalah Dakwatuna Fi Thaurin Jadid)

Ustaz mengulangi lagi penuturannya dengan mengatakan, "Sesungguhnya intisari umum dakwah kita tidak berubah, tidak berganti dan tidak lebih dari tiga perkara: 

1. Iman yang mendalam. 

2. Pembinaan (takwin) yang cermat. 

3. Amal yang berterusan." (Risalah Bainal Amsi Wal Yaum) 

10.2.2 Intisari Haraki 

Bila kita memperhatikan huraian Ustaz Hasan Al-Banna tentang intisari dakwah yang ada dalam berbagai risalahnya, dengan diiringi pengkajian terhadap perjalanan sejarah dan keadaan yang dilalui oleh pergerakan di zamannya, ditambah dengan pemahaman syar'i, sosial budaya, serta politik, maka kita akan dapat menyimpulkan sebuah rangkaian intisari operasional yang utama. Mungkin ungkapan yang paling tepat yang dapat menjelaskan intisari tersebut adalah pernyataan Ustaz yang termuat dalam risalah Muktamar Keenam, iaitu: 

"Adapun intisari umum kami adalah meyakinkan dan menyebarkan dakwah dengan berbagai sarana, sehingga dapat difahami oleh masyarakat umum dan ia tegak di atas dasar aqidah dan keimanan. Kemudian pemilihan unsur-unsur (peribadi-peribadi) yang baik agar menjadi tiang-tiang yang kukuh bagi fikrah islah ini. Kemudian melakukan perjuangan secara mengikut peraturan dan undang-undang, hingga suara dakwah dapat bergema di institusi-institusi rasmi dan mendapatkan sokongan serta simpati dari kekuatan eksekutif. Dengan dasar ini, ahli-ahli Ikhwanul Muslimin akan maju dan apabila datang waktu yang tepat akan tampil mewakili umat di Dewan Perundangan. Kami selalu yakin, bahawa dengan pertolongan Allah kita akan berjaya, selama kita melakukan perkara itu karena mengharap keridhaan-Nya.  

"Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Mulia" (Al-Haj: 40)

Adapun intisari selain itu, kita tidak menggunakannya kecuali jika terpaksa. Saat itu kita akan menjadi orang-orang yang berterus terang dan mulia. Kita tidak akan enggan mengumumkan sikap kita dengan jelas dan telus dan kita siap menanggung segala akibat yang timbul dari amal kita, apa pun bentuknya. Kita tidak akan melemparkan resiko dan tidak akan menjilat kepada orang lain. Sebab kami yakin bahawa apa yang ada di sisi Allah itu lebih baik dan lebih kekal, dan bahawa lebur dalam kebenaran pada hakikatnya adalah keabadian. Tiada dakwah tanpa jihad dan tiada jihad tanpa keletihan dan kesusahan. Dan bila tetap berjuang dan berkorban, maka masa kemenangan semakin mendekat, kejayaan akan segera tiba, dan akan terwujud firman Aflah swt.: 

"Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahawa mereka telah didustakan, datanglah kepada para rasul itu pertolongan Kami, lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. Dan tidak dapat ditolak seksa Kami dari orang-orang yang berdosa." (Yusuf: 110)"

(Risalah Al-Muktamarus Sadis) 

Dari ungkapan ini dapat dibuat kesimpulan yang menjelaskan intisari haraki sebagai berikut:

1. Dakwah dan penjelasan

2. Tarbiah - membina manusia

3. Perjuangan mengikut peraturan dan undang-undang

4. Jihad

Perkara tersebut dapat kita jelaskan lebih terperinci sebagaimana yang telah dinyatakan oteh Ustadz Hasan Al-Banna sebagai berikut: 

1. Dakwah dan Penjelasan. 

Dakwah adalah jalan utama yang ditempuh oleh para nabi dan para rasul. la adalah intisari yang berlaku sampai hari kiamat. Al-Qur'anul Karim dan As-Sunah An-Nabawiyah mendorong kita untuk melakukannya, dan menganggapnya sebagai kewajipan individu yang harus ditunaikan oleh setiap muslim. Ustaz Hasan Al-Banna menyatakan tugas tersebut dengan mengatakan, "lkut mengambil bahagian dalam kebaikan umum dan memberikan bakti sosial setiap ada kesempatan... jemaah berupaya memberikan pengajaran kepada orang-orang yang buta huruf, menyampaikan hukum-hukum agama kepada manusia, memberikan nasihat dan bimbingan, mendamaikan dua orang yang sedang bertikai, bersedekah kepada orang-orang yang memerlukan, mendirikan institusi yang bermanfaat seperti; sekolah, ma'had, klinik, masjid dan lainnya mengikut kemampuan dan keadaan... " (Risalah Al-Muktamarul Kharnis) 

Dari teks tersebut kita dapat menyimpulkan beberapa unsur intisari pertama, iaitu:

1.
Mengambil bahagian dalam kebajikan umum dan bakti sosial. 

2. Mengajar orang yang buta huruf dan menuntun manusia untuk mengenal hukum-hukum agama. 

3. Nasihat dan bimbingan. 

4.
Mendamaikan dua orang yang bertikai dan bersedekah kepada orang-orang yang memerlukan. 

5.
Mendirikan institusi-institusi yang bermanfaat. 

6. Membentuk pendapat umum dan meluruskan pemahaman orang-orang Islam terhadap agamanya. 

7.
Memanfaatkan brosur, bayanat (penjelasan-penjelasan), muktamar dan pengiriman da'i untuk menyebarkan dakwah. 

8.
Mempersembahkan program-program ilmiah yang berkaitan langsung dengan masalah-masalah kehidupan. 

9.
Memerangi kebodohan, kefakiran, penyakit, dan perilaku-perilaku rendah. 

2.  Tarbiyah (Membina)

Ustaz Hasan Al-Banna sangat prihatin terhadap intisari ini, kerana ia merupakan kilang pembuat da'i . la berkata, "Persiapkan dirimu, didiklah ia dengan tarbiah yang benar, ujilah ia dengan amal-amal yang dirasa berat olehnya serta lepaskanlah ia dari syahwatnya, kebiasaannya dan adat istiadatnya." (Risalah Al-Muktamarul Kharnis)

Dan untuk lebih meyakinkan lagi, ia berkata: "... Sesungguhnya hal pertama yang diinginkan Ikwanul Muslimin adalah pembinaan jiwa, memperbaharui semangat, mengukuhkan akhlak dan menumbuhkan sifat satria yang benar dalam jiwa umat. Ikhwan yakin bahawa semua itu merupakan asas bagi kebangkitan umat dan bangsa". (Risalah Hal Nahnu Qaurnun 'Amaliyun) 

Ustaz Hasan Al-Banna juga menjelaskan intisari yang digunakan untuk membina, membentuk, dan menyiapkan duatnya dalam beberapa risalahnya, misalnya ia mengatakan,

"Kita telah memulai dakwah dan mengarahkannya kepada umat melalui bahan-bahan tarbiah yang berterusan, rehlah yang berganti-ganti, perayaan-perayaan, acara-acara yang bersifat umum mahupun khusus dan melalui berbagai penerbitan, seperti harian Ikhwanul Muslimin yang pertama kemudian disusul majalah rningguan 'An-Nadzir'. Saya berpendapat bahawa kita telah sampai pada tahap yang pertama yang memuaskan hati dan merasa tenang untuk melanjutkan perjalanan. Maka kewajipan kami berikutnya adalah melangkah menuju tahap yang kedua, iaitu fasa pemilihan, pembentukan dan mobilisasi. Kami meniti tahap kedua ini dengan beberapa bentuk kegiatan." (Risalah Al-Muktamarul Khamis) 

 Dari teks tersebut dapat disimpulkan bahwa perangkat tarbiyah yang berupa penyeleksian, penyiapan, pembentukan, dan mobilisasi adalah sebagai berikut: 

1.  Usrah 

2.  Katibah 

3.  Rehlah 

4.  Daurah  

5.  Mukhayyam 

6.  Muktamar 

3.  Perjuangan Mengikut Undang-undang 

Persiapan untuk membangun daulah Islam tidak akan terlaksana kecuali dengan aktiviti politik yang memainkan peranannya dalam institusi-institusi yang beragam dan melalui tahap yang beragam pula. Setiap tahap memiliki cara tersendiri dalam melakukan aktiviti politik. Di samping itu aktiviti politik juga dapat melaksanakan peranan dakwah, iaitu merekrut anggota untuk jemaah, meningkatkan kualiti anggota jemaah, memunculkan kesedaran sosial secara umum, menyebarkan kesedaran islami (Wa'yul Islami) dan menegaskan syumuliyatul Islam. Aktiviti politik dapat memanfaatkan berbagai sarana yang sah dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Dalam hal ini, ustadz Hasan Al-Banna berkata,  "Adapun intisari umum kami adalah:

1.
Meyakinkan dan menyebarkan dakwah dengan berbagai sarana, sehingga dapat difahami oleh masyarakat umum dan ia tegak di atas dasar aqidah dan keimanan. 

2.
Pemilihan unsur-unsur (peribadi-peribadi) yang baik agar menjadi tiang-tiang yang kukuh bagi fikrah pengislahan. 

3.
Melakukan perjuangan mengikut peraturan dan undang-undang hingga suara dakwah dapat bergema di institusi-institusi rasmi dan mendapatkan sokongan serta simpati dari kekuatan eksekutif. 

4.
Dengan dasar ini, ahli-ahli dari Ikhwanul Mustimin akan maju dan apabila datang waktu yang tepat akan tampitl mewakili umat di Dewan Perundangan. Kami selalu yakin, bahawa dengan pertolongan Allah kita akan berhasil, selama kita melakukan hal itu karena mengharap keridhaan-Nya. 

"Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menotong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat tagi Mahamulia.'(Al-Haj: 40) 

4. Jihad 

Jihad dengan seluruh peringkat dan pengertiannya merupakan intisari utama dari intisari-intisari umum dakwah (Tentang peringkat-peringkat, jihad dapat  dilihat dalam risalah Hal Nahnu Qaumun 'Amaliyun dalam tajuk Al-Jihadu 'Izzuna). Ustaz Hasan Al-Banna berkata, "Yang saya maksud dengan jihad adalah satu kewajipan yang sentiasa berlaku hingga hari kiamat. Inilah yang dimaksud oleh Rasuluilah saw. dalam sabdanya:

"Barangsiapa mati, sementara ia belum pernah berjihad dan belum berniat untuk berjihad, maka ia mati seperti matinya orang jahiliyah".

Urutan jihad yang pertama adalah pengingkaran hati dan puncaknya adalah berperang di jalan Allah swt. Di antara keduanya ada jihad dengan lisan, pena, tangan (kekuasaan) dan kata-kata yang benar di hadapan penguasa yang zalim. Tanpa jihad dakwah tidak akan pernah hidup. Ketinggian dan luasnya cakra-wala dakwah menjadi tolok ukur bagi sejauh mana keagungan jihad di jalannya, besarnya harga yang harus dibayar untuk mendukungnya dan banyaknya pahala yang disediakan untuk para aktivisnya.

"Dan berjihadlah di jalan Allah dengan sebenar-benarnya jihad. (Al-Hajj: 78)

Dengan demikian anda telah memahami makna slogan: "Jihad adalah jalan kami." (Risalah At-Ta'alim) 

Dalam pernyataan tersebut, Ustaz Al-Banna menjelaskan tabiat jihad, masa-masa persiapan, serta kaedah-kaedah dan syarat-syarat dalam menggunakan kekuatan dengan berlandaskan pada Al-Qur'an dan As-Sunah. Adapun kaedah-kaedah dalam menggunakan kekuatan adalah sebagai berikut: 

(a)   Islam dan Persiapan: Allah swt. Berfirman, 

"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggup dan dari kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu. " (Al- Anfal:60) 

Nabi saw. bersabda:  "Mukmin yang kuat itu lebih baik daripada mukmin yang lemah. 

(b)  Bila Adanya Kesiapan?

Ustaz Hasan Al-Banna memperingatkan bahaya menggunakan kekuatan, sebelum terpenuhi syarat-syaratnya. la berkata, 

"Peringkat pertama kekuatan adalah kekuatan akidah dan keimanan, kemudian kekuatan kesatuan, lalu kekuatan fizikal dan senjata. Sebuah jemaah tidak dikatakan kuat sebelum memiliki semua kekuatan tersebut. Manakala sebuah jemaah menggunakan kekuatan fizikal dan senjata, sementara ikatannya belum kuat, sistemnya masih kacau, atau akidahnya masih lemah, dan cahaya imannya redup, maka dapat dipastikan bahawa kesudahan akhirnya adalah kehancuran dan kebinasaan." (Risalah Al-Muktamur Khamis) 

(c) Kaidah-Kaidah dan Syarat-Syarat 

Ustaz Hasan Al-Banna menyebutkan syarat-syarat penggunaan kekuatan fizikal dan senjata dengan mengatakan, 

"lkhwan memiliki corak berfikir dan cara pandang lebih mendalam dan lebih luas dari sekadar tertarik kepada aktiviti serta pemikiran yang cetek, tanpa memahaminya lebih mendalam serta menimbang dengan cermat akibat yang ditimbulkannya dan maksud serta tujuannya ... Apakah Islam -syiarnya adalah kekuatan- memerintahkan umatnya agar menggunakan kekuatan pada setiap keadaan? Ataukah ia telah memberi batasan-batasan, syarat-syarat, dan memberikan arahan tertentu dalam menggunakannya? ... Apakah penggunaan kekuatan itu penyelesaian awal atau altematif terakhir? Dan apakah merupakan keharusan bagi kita untuk mempertimbangkan kesan positif dan negatif dari penggunaan kekuatan itu, serta keadaan yang mengiringi penggunaan kekuatan tersebut? Ataukah kita gunakan saja kekuatan itu kemudian apa akan terjadi akan terjadilah setelah itu? ..." (Risalah Al-Mukatamarul Khamis)
